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ABSTRAK

Penelitian pola distribusi dan kepadatan populasi bintang laut dan bulu
babi dilakukan pada tanggal 28 Juni sampai dengan 11 Juli 2007 di perairan
Ringgung Lampung Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola
distribusi dan kepadatan populasi bintang laut dan bulu babi di perairan Ringgung.
Penelitian ini dilakukan dengan metode transek kuadrat pada lima stasiun
penelitian. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat dua jenis bintang laut yaitu Archaster typicus dan Culcita novaeguineae
serta 2 jenis bulu babi yaitu Diadema setosum dan Laganum sp. dengan pola
distribusi mengelompok dan kepadatan populasi bintang laut dan bulu babi
berkisar antara 0,2 — 5,7 ind/m? Faktor-faktor yang mempengaruhi pola
distribusinya adalah perbedaan habitat yang ditempati dan cara hidup masing-
masing spesies.

Kata Kunci : Pola distribusi, Kepadatan, Asteroidea dan Echinoidea, Perairan
Ringgung.
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ABSTRACT

The Research of the distribution pattern and abundance of Asteroid and
Echinoid was carried out in 28 June - 11 July 2008 at Ringgung waters South
Lampung. The aim of the research is to collect information about distribution
pattern and abundance of Asteroid and Echinoid at Ringgung waters. The research
was made by applying square transect method at five stations. The result was
analyzed descriptively. The research showed that there were 2 species of Asteroid
which consist of Archaster typicus and Culcita novaeguineae and 2 species of
Echinoid which consist of Diadema setosum and Laganum sp. with distribution
patterns clumped and the abundance of Asteroid and Echinoid is about 0.2-5.7
ind/m?. The factors that influenced distribution pattern were differences habitat
and living habits of each species.

Key Words : Distribution Pattern, Abundance, Asteroidea and Echinoidea,
Ringgung Waters.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Avertebrata air adalah hewan yang tidak bertulang belakang yang sebagian
atau seluruh daur hidupnya, hidup di dalam air. Salah satu filum yang termasuk
dalam hewan avertebrata ini adalah Echinodermata. Echinodermata hidupnya di
laut dan umumnya kulitnya berduri atau berbintil. Echinodermata dibagi dalam
lima kelas yaitu Asteroidea (bintang laut), Echinoidea (bulu babi), Holothuroidea
(teripang), Ophiuroidea (bintang mengular) dan Crinoidea (lili laut).

Salah satu kelas yang mempunyai nilai ekonomis adalah bulu babi. Bulu
babi/sea urchin gonadnya berprotein tinggi dan dapat dikonsumsi. Pada beberapa
negara seperti Cina, Hongkong, Korea, Jepang dan Amerika budidaya bulu babi
sudah dilakukan bahkan sudah merupakan usaha perikanan. Sedangkan bintang
laut biasanya dijadikan cinderamata atau hiasan karena mempunyai warna cerah
yang indah seperti merah, jingga, biru dengan berbagai pola menarik dengan
warna-warna yang kontras. Oleh karena itu beberapa jenis bintang laut banyak
digunakan sebagai penghias dalam akuarium dan ada juga yang diawetkan untuk
dijadikan koleksi sebagai hiasan di salah satu ruangan tempat tinggal, gedung dan
perkantoran.

Perairan Ringgung merupakan teluk yang terletak di selatan teluk
Lampung. Pada perairan ini terdapat mangrove, lamun dan terumbu karang.
Keberadaan bintang laut dan bulu babi di perairan ini sangat melimpah. Sejauh ini

informasi tentang komunitas Echinodermata di perairan Ringgung belum banyak



dilaporkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai data awal

tentang kondisi komunitas Echinodermata baik pola distribusinya maupun

kepadatan populasinya.

1.2 Perumusan Masalah

Perairan Ringgung merupakan tempat budidaya ikan-ikan laut dan sebagai
sumber mata pencaharian bagi masyarakat sekitar, jika lingkungan sekitar tidak
dijaga kelestariannya terhadap aktivitas-aktivitas manusia yang dapat merusak
perairan dan kemudian penurunan kualitas air, maka dampaknya akan
menyebabkan migrasi atau kematian organisme laut di daerah perairan Ringgung
dan sekitarnya. Salah satu aspek ekologi yang dapat dijadikan bioindikator adanya
gangguan pada ekosistem adalah dengan melihat pola distribusi dan kepadatan

populasi Echinodermata khususnya bintang laut dan bulu babi di perairan

Ringgung.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola distribusi dan kepadatan
populasi Echinodermata khususnya bintang laut dan bulu babi di perairan

Ringgung.




1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah bagi
mahasiswa tentang Echinodermata di perairan Ringgung Lampung Selatan dan
dapat memberikan informasi berupa data dasar perairan Ringgung kepada
instansi-instansi yang terkait mengenai pola distribusi dan kepadatan populasi
Echinodermata (Asteroidea dan Echinoidea) yang terdapat ‘pada perairan

Ringgung Lampung Selatan.
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